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ABSTRAK 

 

Nanda Rezky Putra Zuldar (1302030061): Analisis Keefektifan Belajar 

Matematika Dengan Menggunakan Strategi Dengan Menggunakan 

Strategi Active Knowledge Sharing Pada Siswa SMP Asuhan Jaya Medan 

T.P 2017/2018. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah belajar matematika 

siswa efektif dengan menggunakan strategi active kenowledge sharing pada 

siswa SMP Asuhan Jaya Medan pada pokok pembahasan bilangan berpangakt 

dan bentuk akar ? 

 Instrumen penelitian yang di gunakan adalah Tes dan Observasi. Tes yang 

di gunakan pre-test dan post-test yang berbentuk essay tes. Pre-tes berjumlah 10 

soal dan post-tes berjumlah 8 soal. Sementara, observasi di lakukakan dengan 

mengamati aktivitas belajar siswa dan respon siswa sesuai indikator. Subjact 

penelitian ini siswa kelas IX-2 di SMP Asuahn Jaya Medan T.P 2017/2018 yang 

berjumlah 40 orang, sedangkan objact penelitian ini adalah melihat keefektifan 

belajar siswa dalam menyelesaikan materi bilangan berpangkat dan bentuk akar 

dengan menggunakan starategi Actife Knowladge Sharing. 

 Hasil penelitian ini keefektifan belajar matematika siswa ditinjau dari 

ketuntasan belajar,terdapat peningkatan persentase ketuntasan. Secara klasikal, 

pada pertemuan pertama sebesar 42,5% dan berada pada kategori Tidak Tuntas. 

Pada pertemuan kedua sebesar 87,5% dan berada pada kategori tuntas. Selanjut 

keefktifan belajar matematika di tinjau dari aktivitas siswa terdapat peningkatan 

persentase keefektifan. Pada perteman pertama sebesar 74% dan berada pada 

kategori aktif. Pada pertemuan kedua sebesar 81% dan berada pada kategori 

aktif. Keefektifan belajar matematika di tinjau dari kemampuan guru mengelola 

pembelajaran pada pertemuan pertama sebesar 87,5% dan berada pada kategori 

baik. Pada pertemuan kedua sebesar 92% dan berada pada kategori sangat baik . 

Dan keefektifan belajar matematika di tinjau dari respon siswa terdapat 

peningkatan persentase yang pada pertemuan pertama sebesar 77,53% dan 

berada pada kategori di respon cukup positive. Pada pertemuan kedua sebesar 

84.33% dan berada pada kategori di respon positive. 

 Dapat di simpulkan bahwa dengan menggnakaan strategi active knowledge 

sharing pada  pokok bahasan bilangan berpangakat dan bentuk akar efektive di 

tinjau dari ketuntasan belajar siswa, aktivitas siswa, kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dan respon siswa terhadap pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Analisa, Keefektifan Belajar Matematika Dengan 

Menggunakan Strategi Active Knowledge Sharing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu cara pembentukan kemampuan manusia 

untuk menggunakan akal dan logika seoptimal mungkin sebagai mana jawaban 

untuk menghadapi masalah – masalah yang timbul dalam usaha menciptakan 

masa depan yang baik, pendidikan bertujuan untuk kualitas sumber daya manusia. 

Pendidikan pada masa sekarang ini memerlukan adanya pembaharuan 

dibidang strategi pembelajaran dan peningkatan relevansi pendidikan. Strategi 

pembelajaran dikatakan relevan jika mampu mengantarkan siswa mencapai tujuan 

pendidikan. Dalam proses belajar mengajar guru dihadapkan untuk memilih 

strategi pembelajaran yang tepat dan akurat sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal. 

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting yang dinilai dapat 

memberikan konstribusi positif dalam memacu ilmu pengetahuan. Melalui 

kurikulum 2013 ini diharapkan sumber optimal mata pelajaran matematika dapat 

memenuhi harapan dalam penyediaan potensi sumber daya manusia yang handal 

sehingga memiliki kesanggupan untuk menjawab tantangan era globalisasi serta 

pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini dan masa yang 

akan datang. 

Salah satu karakteristik matematika itu sendiri adalah mempunyai objek 

yang bersifat abstrak. Sifat abstrak ini menyebabkan banyak siswa mengalami 



kesulitan dalam matematika (Sudiarta, 2004). Kondisi ini menyebabkan banyak 

siswa yang malas mempelajari matematika, sehingga banyak materi pembelajaran 

tidak dikuasai dengan baik, kemudian tidak jarang muncul keluhan bahwa 

matematika hanya membuat siswa bingung dan dianggap sebagai momok yang 

menakutkan oleh sebagian siswa (Hajiyati, 2008).  

Proses pembelajaran matematika di SMP Asuhan Jaya Medan Kelas IX 

selama ini hanya menekankan pada pencapaian tuntutan kurikulum dan 

penyampaian tekstual semata dari pada pengembangan kemampuan belajar siswa. 

Keterlibatan siswa selama pembelajaran belum optimal sehingga berkaitan dengan 

rendahnya perolehan hasil belajar siswa. Disamping itu siswa juga kurang 

berminat untuk mempelajari pelajaran matematika. Disini peran siswa tidak lagi 

sebagai subjek belajar melainkan sebagai objek pembelajaran. Tanggung jawab 

siswa terhadap tugas belajarnya seperti dalam hal kemampuan mengembangkan, 

menemukan, menyelidiki, dan mengungkap pengetahuan yang dimiliki masih 

sangat kurang. 

Pola pengajaran yang selama ini digunakan guru belum mampu membantu 

siswa dalam menyelesaikan soal – soal berbentuk masalah, mangaktifkan siswa  

dalam belajar, memotivasi siswa untuk mengemukan ide atau pendapat mereka, 

dan bahkan para siswa masih enggan untuk bertanya pada guru jika mereka belum 

paham terhadap materi yang disajikan guru. Disamping itu juga, guru senantiasa 

dikejar oleh target waktu untuk menyelesaikan setiap pokok bahasan tanpa 

memperhatikan kompetensi yang dimiliki siswanya. 



Untuk mengatasi masalah ini, guru perlu menemukan suatu strategi 

pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam menyelesaikan soal – soal  

berbentuk masalah, menumbuhkan kembali motivasi dan minat siswa dalam 

belajar. Pengertian ini mengandung makna bahwa guru hendaknya mampu 

menerapkan suatu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam mengembangkan, menemukan, menyelidiki, dan mengungkapkan ide 

siswa sendiri, serta melakukan proses penilaian yang berkelajutan untuk 

mendapatkan hasil belajar siswa yang efektif. 

Aspek penting yang dipakai untuk mendeskripsikan keefektifan 

pembelajaran yaitu ketercapaian ketuntasan belajar, ketercapaian keefektifan 

aktivitas belajar siswa, ketercapaian keefektifan kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dan respon siswa terhadap pembelajaran yang positif. 

Salah satu strategi  pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami 

dan menyelesaikan suatu materi pembelajaran adalah strategi active knowledge 

sharing. Active knowledge sharing adalah proses pembelajaran didasarkan pada 

pencarian dan penemuan melalui berfikir secara sistematis, pengetahuan bukanlah 

sejumlah fakta dari hasil mengingat, akan tetapi hasil dari menemukan sendiri. 

Strategi Active Knowledge Sharing juga merupakan strategi belajar aktif yang 

mendorong siswa aktif berbagi informasi dan pengetahuan kepada teman yang 

tidak mampu menyelesaikan soal-soal dan sesi akhirnya guru menyampaikan 

topik-topik yang penting dari hasil pengerjaan siswa dalam berbagi pengetahuan 

pada mata pelajaran tersebut. 

 



Dari permasalahan diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Keefektifan Belajar Matematika Dengan Menggunakan 

Strategi Active Knowledge Sharing Pada Siswa SMP Asuhan Jaya Medan T.P 

2017/2018”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukan tersebut, maka dapat 

diidentifikasi masalah yang terkait sebagai berikut: 

1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami mateamtika yang bersifat 

abstrak.  

2. Siswa kurang berminat mempelajari pelajaran matematika. 

3. Tanggung jawab siswa terhadap tugas belajarnya masih sangat kurang. 

4. Siswa kurang aktif dalam belajar matematika. 

5. Strategi pembelajaran selama ini masih menggunakan pembelajaran biasa 

sehingga keterlibatan siswa selama proses pembelajaran yang masih kurang. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini terarah dan jelas, maka batasan 

masalahnya yaitu, Analisis Keefektifan Belajar Matematika pada Pokok 

Bahasan bilangan berpangkat dan bentuk akar smester I menggunakan strategi 

Active Knowledge Sharing pada siswa kelas IX SMP Asuhan Jaya Medan T.P 

2017/2018 ditinjau dari Ketuntasan Belajar Siswa, Aktivitas Belajar Siswa, 

Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran dan Respon Siswa 



D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  pembatasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah belajar matematika siswa efektif 

menggunakan strategi Active Knowledge Sharing  pada siswa SMP Asuhan Jaya 

Medan T.P 2017/2018. Pada pokok pembahasan bilangan berpangkat dan bentuk 

akar  

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah belajar 

matematika siswa menggunakan strategi Active Knowledge Sharing  pada siswa 

SMP Asuhan Jaya Medan T.P 2017/2018. pada pokok bahasan bilangan 

berpangkat dan bentuk akar efektif ditinjau dari Ketuntasan Belajar Siswa, 

Aktivitas Belajar Siswa, Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran dan 

Respon Siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah   

Memberi saran dan bahan masukan bagi kepala sekolah utnuk 

memberikan perhatian yang fokus pada pelaksanaan berbagai program , strategi, 

model dan metode sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SMP 

Asuhan Jaya Medan 

 



2. Bagi Siswa  

Dengan menggunakan strategi active knowledge sharing. Diharapkan 

siswa tidak lagi belajar dengan budaya menghafal, dan sekedar menyeslesaikan 

tugas yang diberikan guru tetapi berubah menjadi budaya belajar yang 

bermakna. 

3. Bagi Sekolah 

Dengan meningkatnya hasil belajar siswa, dapat menjadi contoh bagi 

sekolah dalam menentukan arah yang baik untuk kemajuan sekolah dan sekolah 

yang menjadi objek dalam penelitian tindakan kelas akan memperoleh hasil 

pengembangan ilmu. 

4. Bagi Guru 

Guru mendapat pengetahuan dan pengalaman dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan strategi active knowledge sharing. Dan juga 

dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran yang 

bervariatif dan inovatif. 

5. Bagi Peneliti 

Mendapatkan pengalaman dan juga pengetahuan hasil dari pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan strategi active knowledge sharing. Dan 

sebagai bahan pegangan dalam menjalakan tugas mengajar dimasa yang akan 

datang. 

 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1.   Pengertian Analisis 

Untuk mengetahui serta memahami pengertian analisis, dibawah ini 

penulis mengutip pendapat para ahli diantaranya : 

Menurut Anas Sudjiono (2003) mengemukakan bahwa „Analisis adalah 

kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan suatu bahan atau keadaan 

menurut bagian – bagian yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan 

diantara bagian – bagian atau faktor – faktor lainnya‟.   

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah 

suatu objek yang menyelidik dan menguraikan suatu objek atau suatu peristiwa 

atas bagian – bagian atau peranan dan fungsi objek tersebut dan hubungannya 

secara menyeluruh untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis 

penelitian ini  adalah deskripsi tentang hasil belajar matematika siswa kelas IX. 

 

2.  Pengertian Keefektifan  

Menurut kamus bahasa Indonesia keefektifan berarti keberhasilan. 

Keefektifan itu sendiri berasal dari kata efektif yang dalam penelitian ini 

maksudnya adalah keberhasilan dengan menggunakan model  terhadap hasil 

belajar matematika. 

Efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam 

mencapai tujuan dan sasarannya. Sutikno (2005) mengemukakan bahwa 



pembelajaran efektif merupakan suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa 

untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan dapat mencapat tujuan  

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian, pembelajaran 

dikatakan efektif apabila tujuan pembelajaran tersebut tercapai. 

Tujuan dalam pembelajaran matematika mencakup tujuan kognitif dan 

afektif. Tujuan kognitif berupa kemampuan siswa dalam mengusai konsep 

matematika yang dapat dilihat dari nilai keberhasilan tes yang diberikan  

sedangkan tujuan afektif yang dilihat dari sikap dan aktivitas siswa saat 

pembelajaran berlangsung. 

Hamalik (2001) menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan 

aktivitas seluas – luasnya kepada siswa untuk belajar. Penyedian kesempatan 

belajar sendiri dan beraktivitas seluas – luasnya diharapkan dapat membantu 

siswa dalam memahami konsep yang sedang dipelajari.  

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa pengertian efektivitas 

pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa 

maupun antar siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap pembelajaran penguasaan 

konsep siswa. 

Menurut Eggan dan Kauchak (2002) menyatakan bahwa “pembelajaran 

yang efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan 

penentuan informasi (pengetahuan). Siswa tidak hanya pasif menerima pengetahui 



yang diberikan guru. Hasil belajar ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 

berfikir siswa”. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keefektifan pembelajaran 

yang dimaksud disini adalah sejauh mana pembelajaran matematika berhasil 

menjadikan siswa mencapai tujuan pembelajaran yang baik dilihat dari ketuntasan 

belajar dalam kegiatan belajar. Peran aktivitas peserta didik harus terus 

ditingkatkan melalui latihan – latihan atau tugas – tugas matematika sehingga 

mampu memahami konsep – konsep matematika yang lebih baik dan penggunaan 

model pengajuan masalah yang efektif. Dengan kata lain keterlibatan siswa dalam 

proses belajar ini dapat dilihat dari indikator aktivitas siswa.   

 

3. Indikator Keefektifan Belajar Matematika  

Indikator keefektifan pembelajaran matemetatika siswa dapat dilihat dari 

beberapa aspek berikut ini. 

a. Ketercapaian Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan belajar adalah tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang 

dapat dilihat dari nilai hasil tes siswa tersebut. Terdapat kriteria ketuntasan  

belajar perorangan dan klasikal yaitu: 

a. Seorang dikatakan telah tuntas belajar jika siswa tersebut telah mencapai skor 

65% atau nilai 65. 

b. Suatu kelas dikatakan siswa belajar jika terdapat 85% yang telah mencapai 

daya serap lebih dari atau sama dengan 65% . jadi dalam penelitian dikatakan 



tuntas apabila siswa mencapai skor 65% keatas dan tuntas secara klasikal 

85% keatas. 

b.  Ketercapaian Keefektifan Aktivitas Belajar Siswa 

Keefektifan aktivitas siswa didasarkan pada alokasi waktu yang 

direncanakan dalam rencana pembelajaran. Keefektifan aktivitas siswa 

ditentukan oleh kesesuaian terhadap aktivitas ideal yang diindikasikan dengan 

waktu ideal yang ditetapkan. 

c. Ketercapaian Keefektifan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran 

Ketercapaian keefektifan kemampuan guru dapat dilihat dalam LPKG ( 

Lembar Penilaian Kinerja Guru. LPKG yaitu nilai yang diisi oleh teman sejawat / 

pamong berdasarkan kinerja peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran. Lembar 

penilaian ini digunakan untuk menganalisis efektivitas 

d. Respon siswa terhadap pembelajaran yang positif 

Yaitu hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 

dapat dilihat dari ciri - ciri guru yang efektif dalam menciptakan kondisi belajar 

mengajar yang efektif. Utnuk mengukur hal tersebut biasanya digunakan angket 

kepuasan yang disebarkan stelah semua KBM telah dilaksanakan. 

 

4.  Pembelajaran Keefektifan 

Belajaran yang efektif adalah belajar yang dapat membawa siswa yang 

efektif pula. Belajar di sini adalah suatu aktivitas mencari, menemukan dan 

melihat pokok masalah. 



Untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif diperlukan syarat – 

syarat sebagai berikut: 

1. Belajar secara aktif, baik mental maupun fisik. Di dalam belajar siswa harus 

mengalami aktivitas mental, misalnya pelajar dapat mengembangkan 

kemampuan intelektualnya, kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

menganalisis, kemampuan mengucapkan pengetahuannya dan lain 

sebagainya, tetapi juga mengalami aktivitas jasmani seperti mengerjakan 

sesuatu, menyusun intisari pelajaran dan lain – lain. 

2. Guru harus mempergunakan banyak metode pada waktu mengajar 

3. Motivasi, hal ini sangat berperan pada kemajuan perkembangan siswa 

selanjutnya melalui proses belajar mengajar 

4. Kurikulum yang baik dan seimbang 

5. Guru perlu mempertimbangkan perbedaan individual 

6. Guru akan mengajar yang efektif bila selalu membuat perencanaan sebelum 

mengajar 

7. seorang guru harus memiliki keberanian menghadapi siswa – siswanya, juga 

masalah – masalah yang timbul waktu proses belajar mengajar berlangsung. 

8. Guru harus menciptakan suasana demokratis di sekolah 

9. Pada penyajian bahan pelajaran pada siswa, guru perlu memberikan masalah 

– masalah yang merangsang untuk berpikir 

10. Pelajaran sekolah perlu dihubungkan dengan kehidupan yang nyata di 

masyarakat. 

 



5.  Pengertian Belajar  

Dalam pengertian yang umum atau populer, belajar adalah 

mengumpulkan sejumlah pengetahuan. Pengetahuan tersebut tersebut diperoleh 

dari seseorang yang lebih tahu atau yang sekarang disebut guru. Dalam belajar, 

pengetahuan tersebut dikumpulkan sedikit demi sedikit sehingga akhirnya 

menjadi banyak. Sementara orang yang sedikit belajar dari orang yang tidak 

berpengetahuan dipandang sebagai orang yang tidak belajar. 

Menurut Sardiman Am (2003) menyatakan bahwa “belajar adalah 

perubahan tingkah laku atau penampilan atau serangkaian kegiatan dengan 

membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain – lain” 

Menurut Slameto (2003) mengatakan bahwa “belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorangan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungan”. 

Selanjutnya menurut Gagne ( dalam Dimyati, 2006) menyatakan bahwa 

“belajar merupakan suatu kegiatan yang kompleks”. Dimana belajar merupakan 

kegiatan yang dapat membawa perubahan pada pokoknya dimana diperoleh 

kecakapan baru melalui suatu usaha. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan 

pada individu yang belajar. 

Dari beberapa pengertian belajar diatas, dapat disimpulkan bahwa 

“belajar adalah suatu usaha yang dilakukan individu dalam perubahan tingkah 

lakunya baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor untuk memperoleh tujuan tertentu”.  



Begitu pentingnya masalah belajar ini setiap agama yang ada di dunia ini 

senantiasa mengajarkan kepada pemeluknya untuk belajar. Bahkan keimanan dan 

kekuatan seseorang terhadap agama yang dianutnya. Seperti halnya yang 

bersumber dari segala sumber hukumnya berasal dari AL – Qur‟an dan Assunnah 

(Al-hadist) yang juga menganjurkan kepada pemelukan untuk belajar dan 

senantiasa mengejar ilmu pengetahuan. 

 

6.  Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. 

Penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang 

kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan – tujuan belajarnya melalui 

berbagai kegiatan belajar. Selanjutnya, dari informasi tersebut guru dapat 

menyusun dan membina kegiatan – kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk 

keseluruhan kelas maupun individu.  

Menurut Nana Sudjana (2009) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. 

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar merupakan hasil yang 

akan dicapai manusia dari pengalaman belajar. Dalam setiap kegiatan yang 

dilakukan, manusia selalu berusaha untuk mencapai keberhasilan. Begitu pula 

dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, seorang siswa melakukan kegiatan 

belajar selalu meninginkan keberhasilan didalam belajarnya. Hasil belajar 

biasanya dinyatakan dengan skor yang diperoleh dari tes hasil belajar yang 



dilakukan setelah selesaimengikuti suatu program pembelajaran. Hasil belajar 

memiliki beberapa aspek salah satunya aspek kognitif. 

Menurut Bloom (dalam Sardiman 2011) menyatakan bahwa aspek 

kognitif terdiri dari enam tingkatan dengan aspek belajar yang berbeda – beda. 

Keenam tingkat tersebut yaitu: 

1. Knowledge  (pengetahuan, ingatan). 

2. Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh). 

3. Analisis (menguraikan, menentukan hubungan). 

4. Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru). 

5. Evaluation (menilai). 

6. Application (menerapkan). 

Berdasarkan uaraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek kognitif 

berkenaan dengan ketercapaian belajar siswa dalam pemahaman dan penguasaan 

konsep materi pelajaran. Kemampuan kognitif beroientasi pada kemampuan 

berpikir yang mencakup kemampuan intelektual sederhana seperti mengingat, 

memahami hingga kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mampu menggunakan 

semua kemampuan untuk menciptakan. 

 

7.  Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Untuk mencapai hasil belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka 

perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Hasil belajar 

siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri siswa dan 

faktor yang datang dari luar diri siswa. 



Menurut Slameto (2003) faktor – faktor mempengaruhi hasil belajar antara 

lain: 

1. Faktor yang dari dalam diri siswa (faktor intern) 

Faktor – faktor berasal dari dalam diri anak bersisifat biologi. Adapun 

faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut yaitu: 

a. Kecerdasan (IQ) 

b. Minat 

c. Motivasi 

d. Perhatian 

2. Faktor yang terdapat dari luar diri siswa (faktor ekstern) 

a. Lingkungan keluarga 

b. Lingkungan sekolah 

c. Lingkungan masyarakat 

Kedua faktor inilah yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor intern 

maupun faktor ekstern saling berkaitan erat satu sama lain. Jika kedua faktor 

saling bermasalah atau memperoleh nilai negatif. Maka akan menimbulkan hasil 

belajar yang buruk. 

 

8.  Strategi Active Knowledge Sharing 

Strategi Active Knowledge Sharing merupakan sebuah teknik yang bagus 

untuk menarik para peserta didik dengan segera kepada materi pelajaran. Guru 

dapat menggunakannya untuk mengukur tingkat pengetahuan para peserta didik, 

pada saat yang sama, membentuk beberapa bangunan team (Team Building). 



Strategi active knowledge sharing juga merupakan strategi belajar aktif 

yang mendorong siswa aktif berbagi informasi dan pengetahuan kepada teman 

yang tidak bisa menyelesaikan soalnya dan sesi akhirnya guru menyampaikan 

topik- topik yang penting dari hasil pengerjaan siswa dalam berbagi pengetahuan 

pada mata pelajaran tersebut. 

Strategi Active Knowledge Sharing menekankan siswa untuk saling 

berbagi dan membantu dalam menyelesaikan pertanyaan yang di berikan. Atau 

dengan kata lain, “ketika ada siswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan 

atau kesulitan menjawab, maka siswa lain yang mampu menjawab pertanyaan 

dapat membantu temannya untuk menyelesaikan pertanyaan yang diberikan 

(Dewi, 2012). 

 

9.  Langkah-Langkah Strategi Active Knowledge Sharing 

Proses strategi active knowledge sharing dilakukan melalui tahapan-

tahapan sebagai berikut: 

1. Menyiapkan sebuah daftar pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran 

yang akan diajarkan. Pertanyaan-pertanyaan itu dapat berupa : 

a. Definisi atau istilah 

b. Pertanyaan pilihan guru mengenai fakta atau konsep 

c. Mengidentifikasi seseorang 

d. Melengkapi kalimat 

e. Dan lain-lain 

2. Meminta siswa menjawab berbagai pertanyaan dengan sebaik-baiknya. 



3. Mengajak siswa untuk berkeliling ruangan, dengan mencari siswa yang lain 

yang dapat menjawab pertanyaan yang tidak dapat siswa ketahui bagaimana 

menjawabnya (mendorong siswa untuk saling membantu satu sama lain). 

4. Meminta siswa untuk kembali ke tempat duduk masing-masing dan mengulas 

pertanyaan-pertanyaannya. 

5. Mengisi jawaban-jawaban yang tidak bisa dijawab oleh siswa. 

6. Menggunakan informasi itu sebagai jalan memperkenalkan topik-topik 

penting di mata pelajaran tersebut. 

 

10.  Keunggulan dan Kelemahan Strategi Active Knowledge Sharing 

Strategi active knowledge sharing merupakan strategi pembelajaran 

yang aktif,  memiliki beberapa keunggulan, di antaranya: 

1. Siswa dapat meminta bantuan siswa yang lain untuk membantu menjawab 

pertanyaan yang tidak bisa di jawab dan bisa di variasikan dengan pemberian 

kartu indeks pada tiap siswa untuk menuliskan informasi baru dari materi 

yang telah di pelajari. 

Di samping memiliki keunggulan, strategi ini juga mempunyai 

kelemahan, di antaranya: 

1. Kekhawatiran. Kekhawatiran itu meliputi kondisi saat pembelajaran yang bisa 

berubah dari semestinya. Misalnya kegiatan belajaranya hanya merupakan 

kumpulan-kumpulan kegembiraan dan permainan, berfokus pada aktivitas itu 

sendiri sampai-sampai siswa tidak memahami apa yang siswa pelajari serta 



proses pembelajarannya menyita banyak waktu. Namun kekhawatiran itu bisa 

di tanggulangi dengan persiapan yang matang. 

 

11.  Materi Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar 

A. Operasi Bilangan Berpangkat 

1.    Penjumlahan dan pengurangan bilangan berpangkat 

a. Penjumlahan bilangan berpangkat                           

b. Pengurangan bilangan berpangkat                          

2. Perkalian dan pembagian bilangan berpangkat 

a. Bentuk Umum :            

Contoh : 

1.                    

2.                    

3.                                          

b.  Bentuk Umum:                

Dari sifat-sifat perpangkatan telah dipelajari bahwa 
  

            

dengan  p ˃ q. Apa yang terjadi jika p ˂ q ? untuk lebih memahaminya, 

perhatkan penjelasan berikut. Kita sudah tahu bahwa 
  

            dalam 

bentuk panjang dapat ditulis : 

  

  
 

       

             
 

 

     
 

 

  
     



                               

 
             

       
                 

1.   
  

   
       

   
    

2.  
  

   
             

     
    

 

Dengan demikian, pembagian tersebut dapat dituliskan kedalam bentuk, 

faktor-faktornya, sebagai berikut : 

  

  
 

       

             
 

 

     
 

 

  
 

Jadi, diperoleh hubungan    
 

   . 

 

B. Operasi Pada Bentuk Akar 

1.   Penjumlahan dan Pengurangan bentuk Akar 

Penjumlahan atau pengurangan bilangan dalam bentuk akar dapat 

dirumuskan sebagai berikut  √   √     √  

 √   √     √    dengan a,b dan c bilangan real dan c ˃ 0 

 Contoh berikut akan membantu untuk lebih memahaminya. 

Selesaikanlah soal-soal berikut :  √   √   √   √   √   √  

Penyelesaian : 

a.  √   √       √   √  

b.  √   √       √   √  

c.  √   √  tidak dapat dijumlahkan, karena angka didalam akar berbeda. 



Contoh :  √  √       √   √  

 

2.   Perkalian Bentuk Akar 

Perkalian bentuk akar dapat kita sederhanakan dengan menggunakan 

sifat yang telah kita pelajari. Misalnya, √  √  √   dengan  a,b bilangan 

real positif. 

Contoh : sederhanakanlah perkalian berikut ini √  √ .  

Penyelesaian : √  √  √    √  

Perkalian bentuk akar secara umum dapat dinyatakan sebagai berikut. 

 √   √     √    dimana a,b,c dan d bilangan real dengan b ˃ 0, d ˃ 0. 

Selanjutnya, perkalian suku dua dalam bentuk akar dapat diselesaikan dengan 

memanfaatkan sifat-sifat berikut : 

1.                   2
=          

2.                   2
=          

3.                    

Apabila bentuk-bentuk akar yang pangkat akarnya sama dapat dikalikan. 

Berlaku :  √ 
 

  √        √    . Contoh : 

1.    √   √       √     √    √       √    √  

2.   √   
 √   

 √      
 √      

 
 √    

 
 

  



3.   Pembagian Bentuk Akar 

Pembagian bentuk akar memenuhi ketentuan √  √  √     dimana 

a,b bilangan real dengan a ˃ 0 dan b ˃ 0. 

Hitunglah soal-soal berikut : √    √   ,  √   √  

Penyelesaian : 

1.   √    √  √        

2.   √   √  √       

 

B. Kerangka Konseptual 

  Setiap siswa berbeda tingkat kompetensi, fokus pada pelajaran, hubungan 

guru dengan siswa, pemberian tugas dan alat pelajaran yang dimilikinya sehingga 

keefektifan belajar matematika yang dimiliki siswa juga berbeda. 

  Oleh karena itu, hal ini menjadi pusat perhatian bagi peneliti untuk 

meningkatkan keefektifan belajar matematika siswa dengan menggunakan strategi 

Active Knowledge Sharing. 

 

C.Hipotesis Tindakan 

 Dalam penelitian ini, Hipotesis tidak dirumuskan karena penelitian ini 

sifatnya hanya menguji keefektifitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal-

soal materi Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Asuhan Jaya Medan T.P 2017/2018 

2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada Bulan Juli – Agustus 2017 

smester genjil. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX-2 SMP Asuhan 

Jaya Medan T.P 2017/2018 yang berjumlah 40 siswa. 

2. Objek 

Objek penelitian ini adalah melihat keefektifitan belajar siwa dalam 

menyelesaikan materi Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar pada siswa SMP 

Asuhan Jaya Medan T.P 2017/2018 yang berjumlah 40 siswa. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan sebagai pengumpul data 

untuk memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 

 



1. Tes 

Menurut Anas Sudijono (2011) mengemukakan tes adalah alat atau 

prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian. Tes yang 

digunakan adalah tes yang berbentuk uraian bebas, yaitu untuk meneliti 

ketuntasan belajar matematika siswa. Adapun kisi-kisi tes ketuntasan belajar 

siswa sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Tes 

No Materi Pokok Indikator Pelajaran 
Nomor Soal 

Jumlah 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 Bilangan 

Berpangk

at dan 

Bentuk 

Akar 

Menyelesaikan 

operasi 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

padabilangan 

berpangkat 

bulat dan 

bentuk akar  

√ √   - - 
1,2,3,4,5,6,7,

8, 

2  Menyelesaikan 

operasi 

perkalian dan 

pembagian pada 

bilangan 

berpangkat 

bulat dan 

bentuk akar 

- √ √ - - - 

9,10,11,12,13

,14,15,1

6,17,18 

Jumlah 18 

Keterangan : 

C1 = Pengenalan 

C2 = Pemahaman 



C3 = Penerapan 

C4 = Analisis 

C5 = Sintesis 

C6 = Evaluasi 

2. Observasi 

Menurut Anas Sudijono (2011) mengemukakan observasi adalah cara 

menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

sedang dijadikan sasaran pengamatan. Instrumen observasi digunakan peneliti 

untuk meneliti aktivitas belajar siswa, kemampuan guru mengelola pembelajaran 

dan respon siswa. 

Adapun kisi-kisi lembar observasi aktivitas belajar siswa adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

NO Aspek yang dinilai 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Serius dalam mengikuti pelajaran     

2 Memperhatikan demonstrasi dan 

pembacaan hasil diskusi dari 

pekerjaan temannya 

    

3 Aktif dalam mengajukan pertanyaan 

dan menjawab pertanyaan 

    

4 Mampu memberi saran/pendapat dalam 

pembelajaran 

    

5 Mendengarkan penjelasan dalam diskusi     

6 Berkemauan menyelesaikan tugas     



7 Membuat catatan penting/menulis 

penjelasan guru dan hasil diskusi 

    

8 Mampu membuat gambar atau alat 

peraga guna menjelaskan 

permasalahan 

    

9 Mampu menyelesaikan soal-soal latihan     

10 Mampu membuat kesimpulan hasil 

diskusi 

    

11 Mampu bekerjasama dalam 

memecahkan masalah yang 

dihadapi 

    

12 Bersemangat dalam kegiatan 

pembelajaran 

    

Jumlah Nilai Observasi     

Rata – Rata Penilaian     

 

 Adapun kisi-kisi lembar observasi respon siswa dalam belajar adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Respon Siswa 

No Aspek yang dinilai 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Bersemangat dalam pembelajaran 

melalui strategi Active Knowledge 

Sharing 

    

2 Memahami materi pelajaran dengan 

model yang diterapkan 

    

3 Menerapkan sikap ilmiah berdiskusi dan 

tidak mudah putus asa 

    

4 Menemukan aplikasi materi dengan 

kehidupan nyata 

    

5 Merespon model pembelajaran selama 

PBM 

    



6 Terbantu menjawab soal dengan media 

yang tersedia 

    

7 Menerima kebenaran materi dengan 

media yag diterapkan 

    

8 Menjawab soal dengan semangat dan 

berlomba antar siswa 

    

9 Mampu menjawab soal individu secara 

mandiri 

    

10 Menyelesaikan tugas rumah dan 

mengumpulkannya tepat waktu 

    

Jumlah Nilai Observasi     

Rata – rata Penilaian     

 

 Adapun kisi-kisi lembar observasi penilaian kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Penilaian Kemampuan Guru Mengelola 

Pembelajaran 

No Aspek yang diamati 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Kemampuan guru membuka pelajaran dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    

2 Kemampuan guru untuk menyampaikan materi secara jelas dan 

nyata 

    

3 Kemampuan guru mengorganisir siswa sehingga siswa aktif 

dalam pembelajaran 

    

4 Kemampuan guru untuk membimbing dan memotivasi siswa agar 

mampu mengembangkan dan menampilkan hasil belajarnya 

    

5 Kemampuan guru menganalisa dan mengevaluasi  proses 

pembelajaran 

    

6 Kemampuan guru untuk menutup pembelajaran dan memberi 

kesimpulan isi pelajaran 

    



Jumlah Nilai Observasi     

Rata-rata Penilaian     

 

D. Teknik Analisa Data 

1. Ketuntasan Belajar 

Terdapat kriteria ketuntasan belajar perorangan dan klasikal yaitu, seorang 

dikatakan telah tuntas belajar jika siswa tersebut telah mencapai nilai 65 atau skor 

65% dari skor maksimal sedangkan untuk kelas dikatakan telah mencapai 

ketuntasan jika terdapat 85% yang telah mencapai daya serap lebih dari atau sama 

dengan 65%. Untuk mengetahui ketuntasan belajar matematika siswa, yaitu : 

a. Ketuntasan belajar individual 

Trianto (2011) menyatakan untuk menentukan ketuntasan belajar siswa 

(individual) dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

   
 

  
      

Keterangan : 

KB = Ketuntasan Belajar 

T    = Jumlah skor yang diperoleh siswa 

T1   = Jumlah skor total 

b. Ketuntasan Belajar Klasikal 

Menurut Zainal Aqib (2009) menyatakan untuk menghitung persentase 

penilaian ketuntasan belajar klasikal digunakan rumus sebagai berikut : 

   
∑                         

∑      
      



Adapun indikator kriteria penilaian ketuntasan belajar siswa sebagai 

berikut : 

0        % ≤ PDS ˂ 65% =         Tidak Tuntas 

6     5% ≤ PDS ˂ 100% =            Tuntas 

  

2. Aktivitas Belajar Siswa 

Untuk menganalisis aktivitas belajar siswa digunakan lembar observasi. 

Untuk mengukur persentase keefektifan aktivitas siswa, digunakan teknik analisis 

data statistik sederhana yaitu dengan rumus analisis persentase : 

 
 

 
                                               

Keterangan : 

P = Angka Persentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Jumlah responden 

Adapun indikator kriteria penilaian aktivitas belajar siswa sebagai 

berikut : 

20                      % ≤ P ˂ 36% = Sangat Tidak Aktif 

36                      % ≤ P ˂ 52%  = Tidak Aktif 

5                       2% ≤ P ˂ 68% = Cukup Aktif 



6                8% ≤ P ˂ 84% = Aktif 

8                4% ≤ P ˂ 100% = Sangat Aktif 

 

3. Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran 

Untuk menentukan keefektifan kemampuan guru mengelola pembelajaran, 

nilai dari setiap indikator dijumlahkan untuk kemudian di cari rata-rata akhirnya. 

Berikut kriteria penentuan nilai untuk setiap indikator kemampuan guru tersebut 

dengan standart skor : 

1                        1 =    Kurang 

                          2 = Cukup 

3                        3 = Baik 

                          4 = Sangat Baik 

Kemampuan guru mengelola pembelajaran dikatakan efektif jika skor 

dari setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau sangat baik 

sehingga rata-rata akhirnya juga baik atau sangat baik. 

Adapun indikator kriteria penilaian kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran sebagai berikut : 

Sk                     or ≤ 44% =     Kurang 

4                       5% ≤ P ˂ 64% =     Cukup 

6                       5% ≤ P ˂ 84% =     Baik 

8                       5% ≤ P ˂ 100% =     Sangat Baik 

 



4. Respon Siswa 

Angket respon siswa menurut Trianto (2011) digunakan untuk mengukur 

pendapat siswa terhadap ketertarikan, perasaan senang dan keterkinian, serta 

kemudahan memahami komponen-komponen pembelajaran yang digunakan. 

Untuk menganalisis respon siswa digunakan lembar observasi. Untuk mengukur 

persentase keefektifan respon siswa, digunakan teknik analisis data statistik 

sederhana seperti halnya dengan aktivitas belajar siswa, yaitu menurut Trianto 

(2011) dengan rumus analisis persentase : 

                          
 

 
      

Keterangan : 

A = Banyak siswa yang memberi respon positif 

B = Jumlah siswa (responden) 

Untuk mengetahui kriteria persentase perolehan respon siswa, dilihat 

berdasarkan indikator berikut : 

                          0% ≤ P ˂ 54% =             direspon tidak positif 

5                       5% ≤ P ˂ 64%             = direspon kurang positif 

6                       5% ≤ P ˂ 79% =              direspon cukup positif 

8                       0% ≤ P ˂ 90% =              direspon positif 

91                    % ≤ P ˂ 100% =              direspon sangat positif 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dari seluruh siswa kelas 

IX-2 smester ganjil SMP Asuhan Jaya Medan T.P 2017/2018 yang berjumlah 40 

siswa, yakni mengenai keefektifan belajar matematika siswa menggunakan 

strategi active knowledge sharing pokok bahasan Bilangan Berpangkat dan 

Bentuk Akar. 

Untuk menganalisis keefektifan belajar matematika siswa menggunakan 

strategi active knowledge sharing pada siswa kelas IX-2 smester ganjil SMP 

Asuhan Jaya Medan T.P 2017/2018, penulis melakukan pengumpulan data dengan 

melakukan sistem belajar mengajar dengan menggunakan strategi active 

knowledge sharing pokok bahasan Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar, juga 

dengan mengumpulkan data lain yang dilakukan melalui observasi dari beberapa 

indikator keefektifan belajar matematika menggunakan strategi active knowledge 

sharing pada siswa kelas IX-2 smester ganji SMP Asuhan Jaya Medan T.P 

2017/2018 yang berjumlah 40 siswa. 

Penelitian ini berlangsung pada bulan Oktober – November 2017 smester 

ganjil dikelas  IX-2  SMP Asuhan Jaya Medan T.P 2017/2018, yakni pada tanggal 03 

Oktober peneliti menyerahkan surat izin riset kepihak sekolah dan pengambilan 

data absensi siswa serta izin kepada guru mata pelajaran untuk menjadi observator 



dalam pembelajaran nantinya, peneliti sekaligus bertindak sebagai observator 

terhadap aktivitas belajar dan respon siswa terhadap pembelajaran. 

Proses belajar mengajar menggunakan strategi active knowledge sharing 

ini mengikuti langkah seperti pada bahasan sebelumnya. Untuk mempermudah 

observasi terhadap siswa, maka peneliti mempersiapkan materi untuk siswa. 

Kemudian siswa di ajak untuk saling mendorong siswa lain dalam membantu 

menjawab pertanyaan. Disamping itu, setiap siswa dituntut keaktifannya ketika 

pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, maka peneliti akan lebih mudah 

mengumpulkan data observasi siswa dan guru mata pelajaran meneliti peneliti 

ketika pembelajaran berlangsung. Setelah data terkumpul dari kedua pertemuan, 

maka data tersebut di analisis oleh penulis, selanjutnya penulis mencari persentase 

keefektifannya dan hasil keefektifan secara kualitatif untuk setiap pertemuannya. 

Adapun deskripsi data penelitian ketuntasan belajar siswa, observasi 

aktivitas belajar siswa, kemampuan guru mengelola pembelajaran dan respon 

siswa terhadap pembelajaran pada pokok bahasan Bilangan Berpangkat dan 

Bentuk Akar adalah sebagai berikut : 

1. Deskripsi Data Penelitian Ketuntasan Belajar Siswa 

Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa sebelum pelaksanaan strategi 

active knowledge sharing, peneliti memberikan pretest (test awal) kepada siswa 

yang berupa uraian bebas yang berjumlah 10 soal. Tes ini akan memperlihatkan 

sampai dimana tingkat penguasaan siswa terhadap materi. Berikut nilai hasil test 

awal siswa tersebut : 

 



Tabel 4.1 

Daftar Nilai Pretest Siswa 

No Nama Siswa Nilai Persentase Keterangan 

1 Agung Dimas Setiawan 55 55% Tidak Tuntas 

2 Auliya Andini 70 70% Tuntas 

3 Ega Syahfitri 85 85% Tuntas 

4 Fadillah Zain 60 60% Tidak Tuntas 

5 Febbi Chairani 85 85% Tuntas 

6 Fikri Prasetya 55 55% Tidak Tuntas 

7 Hafif Rahman 55 55% Tidak Tuntas 

8 Ilham Fajari 60 60% Tidak Tuntas 

9 Inge Falderika 60 60% Tidak Tuntas 

10 Intan Balqis 75 75% Tuntas 

11 Jalusman 60 60% Tidak Tuntas 

12 Jasmin Singh 45 45% Tidak Tuntas 

13 Kasma Rahmat 50 50% Tidak Tuntas 

14 Khairunnisa Harahap 65 65% Tuntas 

15 Maulidini 60 60% Tidak Tuntas 

16 Meilisa Putri 60 60% Tidak Tuntas 

17 Muhammad Dani Panggabean 45 45% Tidak Tuntas 

18 Muhammad Deni Panggabean 45 45% Tidak Tuntas 

19 Muhammad Fadila 50 50% Tidak Tuntas 

20 Muhammad Ichan 50 50% Tidak Tuntas 

21 Muhammad Taufik 70 70% Tuntas 

22 Muhammad Yasir 55 55% Tidak Tuntas 

23 Mutiara Citra 75 75% Tuntas 

24 Nabil Afif 70 70% Tuntas 

25 Nugraha Adi 75 75% Tuntas 

26 Nurhamida 65 65% Tuntas 

27 Nurmala Novita 55 55% Tidak Tuntas 

28 Rafika Falwa 45 45% Tidak Tuntas 

29 Rahmi Abdillah 60 60% Tidak Tuntas 

30 Risky Ananda 45 45% Tidak Tuntas 

31 Risky Mahdani 50 50% Tidak Tuntas 

32 Selly Handayani 80 80% Tuntas 



33 Syahfira Zifa 65 65% Tuntas 

34 Tri Agung Prayogi 60 60% Tidak Tuntas 

35 Vita Azzahra 70 70% Tuntas 

36 Windi Aprillia 55 55% Tidak Tuntas 

37 Yuda Andika 85 85% Tuntas 

38 Yuda Saputra 80 80% Tuntas 

39 Yushild Ristiandi 65 65% Tuntas 

40 Zulfi suhada 80 80% Tuntas  

Jumlah 2495 2495%  

Rata-rata 62.38 62.38%  

Kemudian dari data di atas akan dirincikan untuk melihat tingkat 

persentase ketuntasan belajar siswa. Hal itu dapat dilihat dari tabel hasil 

persentase nilai pretest siswa berikut : 

Tabel 4.2 

Hasil Persentase Nilai Pretest Siswa 

No Rentang Nilai Kualifikasi Nilai Frekuensi Persentase 

1 85 – 100 SB 3 7.69% 

2 75 – 84 B 6 12.820% 

3 65 – 74 C 8 20.512% 

4 55 – 64 KB 14 35.897% 

5 0 – 54 SK 9 23.076% 

Jumlah 40 100 % 

Ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada tes awal dapat ditetukan dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

     
  

  
                 

Dari hasil tes awal tersebut, peneliti menemukan beberapa masalah yang 

dihadapi siswa pada materi bilangan berpangkat dan bentuk akar, diantaranya : 

1. Siswa kurang memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar. 

2. Siswa kesulitan memahami operasi aljabar bentuk akar. 



Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti memfokuskan 

pembelajaran pada pemahaman siswa tentang materi bilangan berpangkat dan 

bentuk akar dengan menggunakan strategi Active Knowledge Sharing. 

Setelah pembelajaran selesai dilaksanakan, maka peneliti melakukan test 

akhir (posttest) untuk melihat ketuntasan belajar matematika siswa setelah 

menggunakan strategi Active Knowledge Sharing. Tes yang diberikan berbentuk 

uraian bebas yang berjumlah 8 soal. Hasil dari tes ini juga digunakan untuk 

melihat keefektifan menggunakan strategi Active Knowledge Sharing. Berikut 

hasil posttest tersebut : 

Tabel 4.3 

Daftar Nilai Posttest Siswa 

No Nama Siswa Nilai Persentase Keterangan 

1 Agung Dimas Setiawan 80 80% Tuntas 

2 Auliya Andini 85 85% Tuntas 

3 Ega Syahfitri 100 100% Tuntas 

4 Fadillah Zain 85 85% Tuntas 

5 Febbi Chairani 100 100% Tuntas 

6 Fikri Prasetya 80 80% Tuntas 

7 Hafif Rahman 80 80% Tuntas 

8 Ilham Fajari 85 85% Tuntas 

9 Inge Falderika 80 80% Tuntas 

10 Intan Balqis 90 90% Tuntas 

11 Jalusman 85 85% Tuntas 

12 Jasmin Singh 80 80% Tuntas 

13 Kasma Rahmat 80 80% Tuntas 

14 Khairunnisa Harahap 90 90% Tuntas 

15 Maulidini 85 85% Tuntas 

16 Meilisa Putri 80 80% Tuntas 

17 Muhammad Dani Panggabean 60 60% Tidak Tuntas 

18 Muhammad Deni Panggabean 60 60% Tidak Tuntas 



19 Muhammad Fadila 85 85% Tuntas 

20 Muhammad Ichan 80 80% Tuntas 

21 Muhammad Taufik 90 90% Tuntas 

22 Muhammad Yasir 85 85% Tuntas 

23 Mutiara Citra 95 95% Tuntas 

24 Nabil Afif 90 90% Tuntas 

25 Nugraha Adi 100 100% Tuntas 

26 Nurhamida 80 80% Tuntas 

27 Nurmala Novita 80 80% Tuntas 

28 Rafika Falwa 60 60% Tidak Tuntas 

29 Rahmi Abdillah 80 80% Tuntas 

30 Risky Ananda 55 55% Tidak Tuntas 

31 Risky Mahdani 75 75% Tuntas 

32 Selly Handayani 95 95% Tuntas 

33 Syahfira Zifa 85 85% Tuntas 

34 Tri Agung Prayogi 90 90% Tuntas 

35 Vita Azzahra 100 100% Tuntas 

36 Windi Aprillia 65 65% Tuntas 

37 Yuda Andika 100 100% Tuntas 

38 Yuda Saputra 100 100% Tuntas 

39 Yushild Ristiandi 80 80% Tuntas 

40 Zulfi Suhada 90 90% Tuntas  

Jumlah 3345 3345%  

Rata-rata 83.62 83.62%  

 

Kemudian dari data diatas akan dirincikan untuk melihat tingkat 

persentase ketuntasan belajar siswa. Hal itu dapat dilihat dari tabel hasil 

persentase nilai siswa berikut : 

  



Tabel 4.4 

Hasil Persentase Nilai Posttest Siswa 

No Rentang Nilai Kualifikasi Nilai Frekuensi Persentase 

1 85 – 100 SB 22 53.84% 

2 75 – 84 B 13 33.33% 

3 65 – 74 C 1 2.56% 

4 55 – 64 KB 4 10.25% 

5 0 – 54 SK 0 0% 

Jumlah 20 100 % 

 

Jadi, tingkat ketuntasan belajar matematika siswa menggunakan strategi 

Active Knowledge Sharing adalah : 

     
  

  
                 

Selanjutnya untuk melihat perkembangan peserta didik sebelum dan 

sesudah mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Active Knowledge 

Sharing peneliti membuat perbandingan antara tes awal dan tes akhir. Berikut 

tabel perkembangan hasil belajar matematika siswa : 

Tabel 4.5 

Perkembangan Hasil Belajar Matematika Siswa 

No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest Keterangan 

1 Agung Dimas Setiawan 55 80 Meningkat 

2 Auliya Andini 70 85 Meningkat 

3 Ega Syahfitri 85 100 Meningkat 

4 Fadillah Zain 60 85 Meningkat 

5 Febbi Chairani 85 100 Meningkat 

6 Fikri Prasetya 55 80 Meningkat 

7 Hafif Rahman 55 80 Meningkat 

8 Ilham Fajari 60 85 Meningkat 

9 Inge Falderika 60 80 Meningkat 

10 Intan Balqis 75 90 Meningkat 



11 Jalusman 60 85 Meningkat 

12 Jasmin Singh 45 80 Meningkat 

13 Kasma Rahmat 50 80 Meningkat 

14 Khairunnisa Harahap 65 90 Meningkat 

15 Maulidini 60 85 Meningkat 

16 Meilisa Putri 60 80 Meningkat 

17 Muhammad Dani Panggabean 45 60 Meningkat 

18 Muhammad Deni Panggabean 45 60 Meningkat 

19 Muhammad Fadila 50 85 Meningkat 

20 Muhammad Ichan 50 80 Meningkat 

21 Muhammad Taufik 70 90 Meningkat 

22 Muhammad Yasir 55 85 Meningkat 

23 Mutiara Citra 75 95 Meningkat 

24 Nabil Afif 70 90 Meningkat 

25 Nugraha Adi 75 100 Meningkat 

26 Nurhamida 65 80 Meningkat 

27 Nurmala Novita 55 80 Meningkat 

28 Rafika Falwa 45 60 Meningkat 

29 Rahmi Abdillah 60 80 Meningkat 

30 Risky Ananda 45 55 Meningkat 

31 Risky Mahdani 50 75 Meningkat 

32 Selly Handayani 80 95 Meningkat 

33 Syahfira Zifa 65 85 Meningkat 

34 Tri Agung Prayogi 60 90 Meningkat 

35 Vita Azzahra 70 100 Meningkat 

36 Windi Aprillia 55 65 Meningkat 

37 Yuda Andika 85 100 Meningkat 

38 Yuda Saputra 80 100 Meningkat 

39 Yushild Ristiandi 65 80 Meningkat 

40 Zulfi Suhada 80 90 Meningkat 

Jumlah 2495 3345 Meningkat 

Rata-rata 62.38 83.62 Meningkat 

 

 



2. Deskripsi Data Penelitian Aktivitas Belajar Siswa 

Untuk mengetahui keefektifan belajar matematika dengan indikator 

aktivitas belajar siswa, peneliti mengobservasi dengan 12 pernyataan. Adapun 

deskripsi hasil penilaian aktivitas belajar siswa adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

 

No Nama Siswa 
Aktivitas 

Persentase 

Peningkat

an 

I Persentase II Persentase I ke II 

1 Agung Dimas Setiawan 36 75% 38 79% 4% 

2 Auliya Andini 34 71% 39 81% 10% 

3 Ega Syahfitri 35 73% 39 81% 8% 

4 Fadillah Zain 33 69% 41 85% 16% 

5 Febbi Chairani 34 71% 41 85% 14% 

6 Fikri Prasetya 34 71% 39 81% 10% 

7 Hafif Rahman 36 75% 38 79% 4% 

8 Ilham Fajari 37 77% 39 81% 4% 

9 Inge Falderika 35 73% 39 81% 8% 

10 Intan Balqis 37 77% 38 79% 2% 

11 Jalusman 36 75% 38 79% 4% 

12 Jasmin Singh 34 71% 39 81% 10% 

13 Kasma Rahmat 35 73% 39 81% 8% 

14 Khairunnisa Harahap 34 71% 40 83% 12% 

15 Maulidini 36 75% 39 81% 6% 

16 Meilisa Putri 35 73% 39 81% 8% 

17 Muhammad Dani Panggabean 33 79% 40 83% 4% 

18 Muhammad Deni Panggabean 35 73% 38 79% 6% 

19 Muhammad Fadila 37 77% 40 83% 6% 

20 Muhammad Ichan 35 73% 39 81% 8% 

21 Muhammad Taufik 37 77% 38 79% 2% 

22 Muhammad Yasir 36 75% 40 83% 8% 



23 Mutiara Citra 33 79% 41 85% 6% 

24 Nabil Afif 36 75% 39 81% 6% 

25 Nugraha Adi 36 75% 38 79% 4% 

26 Nurhamida 34 71% 37 75% 4% 

27 Nurmala Novita 34 71% 37 75% 4% 

28 Rafika Falwa 37 77% 39 81% 4% 

29 Rahmi Abdillah 37 77% 40 83% 6% 

30 Risky Ananda 37 77% 39 81% 4% 

31 Risky Mahdani 34 71% 39 81% 10% 

32 Selly Handayani 35 73% 40 83% 10% 

33 Syahfira Zifa 34 71% 37 77% 6% 

34 Tri Agung Prayogi 35 73% 39 81% 8% 

35 Vita Azzahra 35 73% 40 83% 10% 

36 Windi Aprillia 35 73% 40 83% 10% 

37 Yuda Andika 37 77% 39 81% 4% 

38 Yuda Saputra 35 73% 40 83% 10% 

39 Yushild Ristiandi 35 73% 40 83% 10% 

40 Zulfi suhada 37 77% 40 83% 6% 

Jumlah/Keaktifan Klasikal 1410 74,00% 1564 81,10% 
7,10% 

Rata-rata/Keterangan 35.25 Aktif 39.1 Aktif 

 

3. Deskripsi Data Penelitian Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 

Ketercapaian keefektifan kemampuan guru dapat dilihat dalam LPKG 

(Lembar Penilaian Kinerja Guru). LPKG ini diisi oleh guru pamong yang 

merupakan guru mata pelajaran dikelas tersebut. Dan hasil dari penelitian 

tersebut dapat dilihat dari tabel berikut : 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.7 

Lembar Penilaian Kinerja Guru 

No Aspek Yang Diamati 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Nilai Nilai 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Kemampuan guru membuka pelajaran 

dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

   √    √ 

2 Kemampuan guru untuk meyampaikan 

materi secara jelas dan nyata 
  √     √ 

3 Kemampuan guru mengorganisir siswa 

sehingga aktif dalam 

pembelajaran 

   √    √ 

4 Kemampuan guru untuk membimbing 

dan memotivasi siswa agar 

mampu mengembangkan dan 

menampilkan hasil kerjanya 

  √    √  

5 Kemampuan guru menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pembelajaran 

  √    √  

6 Kemampuan guru untuk menutup 

pembelajaran dan memberi 

kesimpulan isi pelajaran 

   √    √ 

Jumlah Nilai Observasi 21 22 

Rata-rata 3.5 3.7 

Persentase 87.5% 92% 

Keterangan Baik Sangat Baik 

 

4. Deskripsi Data Penelitian Respon Siswa 

Untuk indikator respon siswa, peneliti menggunakan instrumen 

observasi dengan 10 buah pernyataan. Adapun deskripsi hasil penilaian respon 

siswa adalah sebagai berikut : 



 

Tabel 4.8 

Hasil Observasi Respon Siswa 

No Nama Siswa 
Aktivitas 

Persentase 

Peningkata

n 

I Persentase II Persentase I ke II 

1 Agung Dimas Setiawan 31 80% 33 85% 5% 

2 Auliya Andini 30 77% 32 82% 5% 

3 Ega Syahfitri 31 80% 32 82% 2% 

4 Fadillah Zain 31 80% 33 85% 5% 

5 Febbi Chairani 29 74% 34 87% 13% 

6 Fikri Prasetya 29 74% 33 85% 11% 

7 Hafif Rahman 31 80% 34 87% 7% 

8 Ilham Fajari 30 77% 32 82% 5% 

9 Inge Falderika 30 77% 33 85% 8% 

10 Intan Balqis 29 74% 32 82% 8% 

11 Jalusman 31 80% 33 85% 5% 

12 Jasmin Singh 31 80% 33 85% 5% 

13 Kasma Rahmat 29 74% 33 85% 11% 

14 Khairunnisa Harahap 30 77% 34 87% 10% 

15 Maulidini 31 80% 33 85% 5% 

16 Meilisa Putri 29 74% 33 85% 11% 

17 Muhammad Dani Panggabean 30 77% 32 82% 5% 

18 Muhammad Deni Panggabean 30 77% 32 82% 5% 

19 Muhammad Fadila 30 77% 34 87% 10% 

20 Muhammad Ichan 29 74% 32 82% 8% 

21 Muhammad Taufik 30 77% 33 85% 8% 

22 Muhammad Yasir 31 80% 33 85% 5% 

23 Mutiara Citra 31 80% 33 85% 5% 

24 Nabil Afif 31 80% 33 85% 5% 

25 Nugraha Adi 30 77% 32 82% 5% 

26 Nurhamida 30 77% 32 82% 5% 

27 Nurmala Novita 30 77% 33 85% 8% 



28 Rafika Falwa 29 74% 33 85% 11% 

29 Rahmi Abdillah 31 80% 32 82% 2% 

30 Risky Ananda 30 77% 32 82% 5% 

31 Risky Mahdani 31 80% 34 87% 7% 

32 Selly Handayani 31 80% 33 85% 5% 

33 Syahfira Zifa 30 77% 33 85% 8% 

34 Tri Agung Prayogi 31 80% 33 85% 5% 

35 Vita Azzahra 30 77% 32 82% 5% 

36 Windi Aprillia 30 77% 33 85% 8% 

37 Yuda Andika 31 80% 33 85% 5% 

38 Yuda Saputra 31 80% 34 87% 7% 

39 Yushild Ristiandi 29 74% 32 82% 8% 

40 Zulfi Suhada 29 74% 33 85% 11% 

Jumlah/Respon Klasikal 1207 77,53% 1313 84,33% 
6,80% 

Rata-rata/Keterangan 29,44 Cukup Positif 32,02 Positif 

 

Berdasarkan uraian di atas, persentase rata-rata respon siswa disetiap 

pertemuannya selalu meningkat, yakni dari pertemuan pertama 77,53% menjadi 

84,33% di pertemuan kedua. Sehingga belajar matematika memggunakan 

strategi Active Knowledge Sharing pada siswa SMP Asuhan Jaya Medan T.P 

2017/2018 efektif ditinjau dari respon siswa. 

Secara keseluruhan, hasil tes ketuntasan dan observasi aktivitas dan 

respon siswa terlihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.9 

Hasil Ketuntasan, Observasi Aktivitas dan Respon Siswa pada Pokok 

Bahasan Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar 

No Nama Siswa 

Skor 

Tes Aktivitas Respon 

I II I II I  II 

1 Agung Dimas Setiawan 55 80 36 38 31 33 

2 Auliya Andini 70 85 34 39 30 32 



3 Ega Syahfitri 85 100 35 39 31 32 

4 Fadillah Zain 60 85 33 41 31 33 

5 Febbi Chairani 85 100 34 41 29 34 

6 Fikri Prasetya 55 80 34 39 29 33 

7 Hafif Rahman 55 80 36 38 31 34 

8 Ilham Fajari 60 85 37 39 30 32 

9 Inge Falderika 60 80 35 39 30 33 

10 Intan Balqis 75 90 37 38 29 32 

11 Jalusman 60 85 36 38 31 33 

12 Jasmin Singh 45 80 34 39 31 33 

13 Kasma Rahmat 50 80 35 39 29 33 

14 Khairunnisa Harahap 65 90 34 40 30 34 

15 Maulidini 60 85 36 39 31 33 

16 Meilisa Putri 60 80 35 39 29 33 

17 Muhammad Dani Panggabean 45 60 33 40 30 32 

18 Muhammad Deni Panggabean 45 60 35 38 30 32 

19 Muhammad Fadila 50 85 37 40 30 34 

20 Muhammad Ichan 50 80 35 39 29 32 

21 Muhammad Taufik 70 90 37 38 30 33 

22 Muhammad Yasir 55 85 36 40 31 33 

23 Mutiara Citra 75 95 33 41 31 33 

24 Nabil Afif 70 90 36 39 31 33 

25 Nugraha Adi 75 100 36 38 30 32 

26 Nurhamida 65 80 34 37 30 32 

27 Nurmala Novita 55 80 34 37 30 33 

28 Rafika Falwa 45 60 37 39 29 33 

29 Rahmi Abdillah 60 80 37 40 31 32 

30 Risky Ananda 45 55 37 39 30 32 

31 Risky Mahdani 50 75 34 39 31 34 

32 Selly Handayani 80 95 35 40 31 33 

33 Syahfira Zifa 65 85 34 37 30 33 

34 Tri Agung Prayogi 60 90 35 39 31 33 

35 Vita Azzahra 70 100 35 40 30 32 

36 Windi Aprillia 55 65 35 40 30 33 



37 Yuda Andika 85 100 37 39 31 33 

38 Yuda Saputra 80 100 35 40 31 34 

39 Yushild Ristiandi 65 80 35 40 29 32 

40 Zulfi Suhada       

Jumlah/Respon Klasikal 2495 3345 1410 1564 1207 1313 

Rata-rata/Keterangan 62.38 83.62 35.25 39.1 29,44 32,02 

 

Adapun deskripsi data untuk setiap pertemuannya dalam peneliti ini 

sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Descriptive Statistics Pertemuan I 

 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Ketuntasan belajar 

siswa 
40 40 45 85 61.92 11.900 141.599 

Aktivitas belajar siswa 40 4 33 37 35.21 1.239 1.536 

Respon siswa 40 2 29 31 30.21 .767 .588 

Valid N (listwise) 40       

 

Tabel 4.11 

Descriptive Statistics Pertemuan II 

 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Ketuntasan belajar siswa 40 45 55 100 83.46 11.650 135.729 

Aktivitas belajar siswa 40 4 37 41 39.08 1.036 1.073 

Respon siswa 40 2 32 34 32.82 .683 .467 

Valid N (listwise) 40       

 

Dari data tersebut terlihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa, aktivitas belajar siswa dan respon siswa kelas IX-2 SMP Asuhan Jaya 

Medan T.P 2017/2018 menggunakan strategi Active Knowledge Sharing. Untuk 

data selengkapnya dapat dilihat pada lembar lampiran. 



B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

belajar matematika menggunakan strategi Active Knowledge Sharing pada kelas 

IX-2 SMP Asuhan Jaya Medan T.P 2017/2018 pokok bahasan Bilangan Berpangkat 

dan Bentuk Akar efektif ditinjau dari ketuntasan belajar siswa, aktivitas belajar 

siswa, kemampuan guru mengelola pembelajaran dan respon siswa. 

Setelah memperoleh data dilapangan dan pengolahan data yang telah 

dilakukan oleh peneliti, maka didapatkan hasil perhitungan analisis data dan 

pengujian hipotesis penelitian yang dibuktikan melalui analisis statistik dengan 

bantuan SPSS Statistic 20. 

 

1. Hasil Penelitian Ketuntasan Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian ketuntasan belajar matematika siswa 

menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama jumlah skor pretest yang 

diperoleh siswa secara keseluruhan adalah 2945 dengan rata-rata 62.38. Dari 40 

siswa yang diteliti terdapat 23 siswa yang tidak tuntas secara individual, yang  

berarti ketuntasan belajar klasikal siswa sebesar       , sehingga ketuntasan 

belajar matematika siswa berada pada kategori Tidak Tuntas. Sedangkan pada 

pertemuan kedua, jumlah skor posttest yang diperoleh siswa secara keseluruhan 

adalah 3345 dengan rata-rata 83.62. dari 40 siswa yang diteliti terdapat 5 siswa 

yang tidak tuntas secara individual, yang berarti ketuntasan belajar klasikal 

siswa sebesar      , sehingga ketuntasan belajar matematika siswa berada 

pada kategori Tuntas. 



2. Hasil Penelitian Aktivitas Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa, menunjukkan bahwa 

pada pertemuan pertama jumlah skor keseluruhan aktivitas belajar siswa adalah 

1410 dengan skor rata-rata 35.25, persentase keaktifan klasikal 74%, sehingga 

aktivitas belajar siswa berada pada kategori Aktif. Sedangkan pada pertemuan 

kedua, jumlah skor keseluruhan aktivitas belajar siswa adalah 1564 dengan skor 

rata-rata 39.1, persentase keaktifan klasikal 81.10%, sehingga aktivitas belajar 

siswa berada pada kategori Aktif. Dari penjabaran tersebut terlihat bahwa 

adanya peningkatan persentase rata-rata aktivitas belajar siswa, dari pertemuan 

pertama 75% menjadi 81,10% di pertemuan kedua. 

 

3. Hasil Penelitian Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran, 

menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama jumlah skor yang diperoleh 

adalah 21, skor rata-rata 3.5 dengan persentase 87.5% sehingga kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran berada pada kategori Baik. Sedangkan pada 

pertemuan kedua , jumlah skor yang diperoleh adalah 22, skor rata-rata 3.7 

dengan persentase 92% sehingga kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran berada pada kategori Sangat Baik. 

 

4. Hasil Penelitian Respon Siswa 

Berdasarkan hasil observasi respon siswa, menunjukkan bahwa pada 

pertemuan pertama jumlah skor keseluruhan respon siswa adalah 1207, skor 



rata-rata 29,44 dengan persentase 77,53% sehingga respon siswa terhadap 

pembelajaran berada pada kategori Cukup Positif. Sedangkan pada pertemuan 

kedua, jumlah skor keseluruhan respon siswa adalah 1313, skor rata-rata 32.02 

dengan persentase 84,33% sehingga respon siswa terhadap pembelajarn berada 

pada kategori Positif. 

Berdasarkan keseluruhan rincian diatas, maka dapat diberikan gambaran 

rincian hasil penelitian sebagai berikut : 

Tabel 4.12 

Rincian Hasil Penelitian 

No Indikator 
Pertemuan 

I II 

1 Ketuntasan Belajar Siswa 42.5% 87.5% 

2 Aktivitas Belajar Siswa 74% 81.10% 

3 
Kemampuan Guru Mengelola 

Pembelajaran 
87.5% 92% 

4 Respon Siswa 77,53% 84.33% 

Rata-Rata 70,38% 86,23% 

Keterangan EFEKTIF EFEKTIF 

 

Berdasarkan rincian hasil penelitian  pada tabel diatas terlihat bahwa 

pada pertemuan pertama persentase pretest Ketuntasan Belajar Siswa sebesar 

42.5% dan berada pada kategori Tidak Tuntas. Persentase Aktivitas Belajar 

Siswa sebesar 74% dan berada pada kategori Aktif. Persentase Kemampuan 

Guru Mengelola Pembelajaran sebesar 87.5% dan berada pada kategori yang 

Baik. Dan persentase Respon Siswa sebesar 77,38% dan berada pada kategori 

direspon Cukup Positif. Secara keseluruhan didapatkan bahwa belajar 



matematika menggunaka model pembelajaran konstektual dikelas IX-2 efektif 

pada pertemuan pertama, yakni dengan persentase keefektifan 70.38%. 

Pada pertemuan kedua, terdapat peningkatan dari semua indikator 

keefektifan dari pertemuan pertama, yakni persentase pottest Ketuntasan Belajar 

Siswa sebesar 87.5% dan berada pada kategori Tuntas. Persentase Aktivitas 

Belajar Siswa sebesar 81.10% dan berada pada kategori Aktif. Persentase 

Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 92% dan berada pada kategori 

Sangat Baik. Dan persentase Respon Siswa sebesar 84.33% dan berada pada 

kategori direspon Positif. Secara keseluruhan didapatkan bahwa belajar 

matematika menggunakan model pembelajaran konstektual dikelas IX-2 efektif 

pada pertemuan kedua, yakni dengan persentase keefektifan 86.23%. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

matematika menggunakan strategi Active Knowledge Sharing pada siswa SMP 

Asuhan Jaya Medan T.P 2017/2018 efektif ditinjau dari ketuntasan belajar siswa, 

aktivitas belajar siswa, kemampuan guru mengelola pembelajaran dan respon 

siswa. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melaksanakan segala sesuatu tentunya ada kelemahan dan 

keterbatasan yang dialami sehingga menjadikan hal tersebut tidak sempurna 

yang diinginkan. Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dan 

kelemahan yang dihadapi peneliti dalam proses pelaksanaan penelitian. Peneliti 



menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dari segi pelaksanaan teknis 

maupun dalam pengontrolan antara lain sebagai berikut : 

1. Keterbatasan peneliti terletak pada sampel dan instrumen yang digunakan. 

2. Adanya kemungkinan siswa kurang bersungguh-sungguh atau mencontek 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 

3. Keterbatasan referensi sebagai bahan untuk menganalisis penelitian. 

Kekurangan-kekurangan tersebut dominan terjadi diluar kemampuan 

peneliti. Meskipun demikian, peneliti telah berupaya sebisa mungkin dalam 

proses penyelesaian penelitian ini untuk mencapai hasil yang maksimal. 

  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan, tujuan peneliti, hasil analisi dan pembahasan 

yang telah dipaparkan, maka dapat dirincikan sebagai berikut : 

1. Keefektifan belajar matematika ditinjau dari ketuntasan belajar siswa, terdapat 

peningkatan persentase ketuntasan. Secara klasikal, pada pertemuan pertama 

sebesar 42.5% dan berada pada kategori Tidak Tuntas. Pada pertemuan kedua 

sebesar 87,5% dan berada pada kategori Tuntas. Sehingga belajar matematika 

menggunakan strategi Active Knowledge Sharing pada siswa SMP Asuhan Jaya 

Medan T.P 2017/2018 pada pokok bahasan bilangan berpangkat dan bentuk 

akar Efektif ditinjau dari ketuntasan belajar siswa. 

2. Keefektifan belajar matematika ditinjau dari aktivitas belajar siswa, terdapat 

peningkatan persentase keaktifan. Pada pertemuan pertama sebesar 74% dan 

berada pada kategori Aktif. Pada pertemuan kedua sebesar 81% dan berada 

pada kategori Aktif. Sehingga belajar matematika menggunakan strategi 

Active Knowledge Sharing pada siswa SMP Asuhan Jaya Medan T.P 2017/2018 

pada pokok bahasan bilangan berpangkat dan bentuk akar Efektif ditinjau dari 

aktivitas belajar siswa. 

3. Keefektifan belajar matematika ditinjau dari kemampuan guru mengelola 

pembelajaran pada pertemuan pertama sebesar 87.5% dan berada pada 

kategori Baik. Pada pertemuan kedua sebesar 92% dan berada pada kategori 

Sangat Baik. Sehingga belajar matematika menggunakan strategi Active 



Knowledge Sharing pada siswa SMP Asuhan Jaya Medan T.P 2017/2018 pada 

pokok bahasan bilangan berpangkat dan bentuk akar Efektif ditinjau dari 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 

4. Keefektifan belajar matematika ditinjau dari respon siswa terdapat 

peningkatan persentase yang pada pertemuan pertama sebesar 77,53% dan 

berada pada kategori direspon Cukup Positif. Pada pertemuan kedua sebesar 

84,33% dan berada pada kategori direspon Positif. Sehingga belajar 

matematika menggunakan strategi Active Knowledge Sharing pada siswa SMP 

Asuhan Jaya Medan T.P 2017/2018 pada pokok bahasan bilangan berpangkat dan 

bentuk akar Efektif ditinjau dari respon siswa terhadap pembelajaran. 

Berdasarkan rincian diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar matematika 

menggunakan strategi Active Knowledge Sharing pada siswa SMP Asuhan Jaya 

Medan T.P 2017/2018 pada pokok bahasan bilangan berpangkat dan bentuk akar 

Efektif ditinjau dari ketuntasan belajar siswa, aktivitas belajar siswa, 

kemampuan guru mengelola pembelajaran dan respon siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan serta hasil penelitian yang diperoleh, maka 

peneliti mengajukan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah 

Pembelajaran menggunakan strategi Active Knowledge Sharing 

diharapkan dapat diterapkan sebagai salah satu alternatif pembelajaran 



matematika disekolah, karena model pembelajaran ini telah terbukti efektif 

dipandang dari sisi ketuntasan belajar siswa, aktivitas belajar siswa dan resppon 

siswa terhadap pembelajaran yang disertai dengan kemampuan guru yang baik 

dalam mengelola pembelajaran. 

2. Bagi Guru Matematika 

Guru hendaknya mengenal dan mempelajari berbagai macam model 

pembelajaran yang tepat dan efektif. Oleh karena itu, guru harus lebih kreatif 

dan aktif mengikuti berbagai macam pelatihan atau workshop mengenal model 

pembelajaran yang salah satunya adalah strategi Active Knowledge Sharing. 

3. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa khususnya calon guru matematika agar kelak dapat 

menerapkan strategi Active Knowledge Sharing untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif. 

 

4. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca khususnya tenaga pendidik di lembaga formal maupun 

non formal, agar mengajarkan pelajaran matematika dengan berbagai media 

pembelajaran yang berkaitan langsung dengan kehidupan nyata siswa. Karena 

media dan proses mengalami itu akan lebih mudah dipahami siswa 

dibandingkan dengan teori semata. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : SMP ASUHAN JAYA 

Mata Pelajaran         : Matematika 

  Kelas                        : IX (Sembilan) 

  Alokasi Waktu : 2 × 40 Menit (1 Pertemuan) 

  Semester                   : 1 ( Satu) 

 

Standar Kompetensi : OPERASI PADA BENTUK AKAR 

   1.Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan 

penggunaannya dalam bentuk akar. 

Kompetensi Dasar  : 1.1. Melakukan operasi hitung bilangan pada 

bentuk akar.  

 

A.  Tujuan Pembelajaran 

 

o Peserta didik dapat memahami materi akar kuadrat bilangan bulat   

o Peserta didik dapat memberikan contoh dari materi akar kuadrat 

bilangan bulat 

o Peserta didik dapat mengerjakan dan menyelesaikan soal –soal 

materi akar kuadrat bilangan bulat .  

 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab( responsibility) 

 

B. Materi Ajar  

Akar kuadrat bilangan bulat  ,yaitu mengenai : 



a. Menghitung akar kuadrat suatu bilangan 

b. Sifat – sifat operasi bilangan berpangkat 

C.  Metode Pembelajaran 

 Ceramah,  

 Pemberian contoh, 

 Tanya jawab 

 Perberian tugas 

 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

 Pendahuluan: 

 Apersepsi : Salam pembuka dan membahas sedikit yang berkaitan dengan 

materi  

 Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari materi ini                  

 

Kegiatan Inti: 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Guru menanyakan kepada siswa sejauh mana siswa mengetahui 

tentang materi akar kuadrat bilangan bulat. 

 Guru  menjelaskan tentang cara menghitung akar kuadrat suatu 

bilangan ,dan sifat – sifat operasi bilangan berpangkat.  

 Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar lain. 

 Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara 

peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya 

 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 Pesertadidikmengerjakanbeberapasoal dari materi yang berkaitan 

dengan akar kuadrat bilangan bulat. 



 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan 

lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 

maupun tertulis; 

 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual 

maupun kelompok; 

 

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 

tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik.  

 Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 

peserta didik melalui berbagai sumber. 

 

Kegiatan Akhir: 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan  pelajaran 

 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 

memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 

dengan hasil belajar peserta didik; 

 

E.  Alat dan Sumber Belajar 

Sumber :  

- Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas IX Semester 1 

- Buku referensi lain 

-        Soal test 

Alat : 

- Papan tulis 



 

 

 

 

F.  Penilaian Hasil Belajar  

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

 Mampu memahami 

dan menyeleaikan 

segala masalah 

tentang materi akar 

kuadrat bilangan 

bulat. 

Tes 

tertulis 

Tes uraian 1.  tentukan akar kuadrat dari 

suatu bilangan di bawah ini: 

a. √                  b. √   

  jawaban : 

a. √    = 15(15x15 =225) 

b.√   = 9 (9 x 9 = 81) 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Riski Hartanipuri Saragih .S,Pd 

                 Medan,  21 Agustus 

2017 

Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

Nanda Rezky Putra Zuldar 

NPM :1302030061 

 

 

Kepala SMP ASUHAN JAYA 

 

 

 

Muhammad Pratama Wirya. S,E 

 



Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : SMP ASUHAN JAYA 

Mata Pelajaran         : Matematika 

  Kelas                        : IX (Sembilan) 

  Alokasi Waktu : 2 × 40 Menit (2 Pertemuan) 

  Semester                   : 1 ( Satu) 

 

Standar Kompetensi : OPERASI PADA BENTUK AKAR 

   1.Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan 

penggunaannya dalam bentuk akar. 

Kompetensi Dasar  : 1.1. Melakukan operasi hitung bilangan pada 

bentuk akar.  

 

A.  Tujuan Pembelajaran 

 

o Peserta didik dapat memahami materi akar kuadrat bilangan bulat   

o Peserta didik dapat memberikan contoh dari materi akar kuadrat 

bilangan bulat 

o Peserta didik dapat mengerjakan dan menyelesaikan soal –soal 

materi akar kuadrat bilangan bulat .  

 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab( responsibility) 

 

B. Materi Ajar  

Akar kuadrat bilangan bulat  ,yaitu mengenai : 



c. Menghitung akar kuadrat suatu bilangan 

d. Sifat – sifat operasi bilangan berpangkat 

e.  

C.  Metode Pembelajaran 

 Ceramah,  

 Pemberian contoh, 

 Tanya jawab 

 Perberian tugas 

 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

 Pendahuluan: 

 Apersepsi : Salam pembuka dan membahas sedikit yang berkaitan dengan 

materi  

 Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari materi ini                  

 

Kegiatan Inti: 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Guru menanyakan kepada siswa sejauh mana siswa mengetahui 

tentang materi akar kuadrat bilangan bulat. 

 Guru  menjelaskan tentang cara menghitung akar kuadrat suatu 

bilangan ,dan sifat – sifat operasi bilangan berpangkat.  

 Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar lain. 

 Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara 

peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya 

 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 



 Pesertadidikmengerjakanbeberapasoal dari materi yang berkaitan 

dengan akar kuadrat bilangan bulat. 

 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan 

lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 

maupun tertulis; 

 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual 

maupun kelompok; 

 

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 

tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik.  

 Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 

peserta didik melalui berbagai sumber. 

 

Kegiatan Akhir: 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan  pelajaran 

 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 

memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 

dengan hasil belajar peserta didik; 

 

E.  Alat dan Sumber Belajar 

Sumber :  

- Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas IX Semester 1 

- Buku referensi lain 

-        Soal test 



Alat : 

- Papan tulis 

F.  Penilaian Hasil Belajar  

 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen Instrumen/ Soal 

 Mampu memahami 

dan menyeleaikan 

segala masalah 

tentang materi akar 

kuadrat bilangan 

bulat. 

Tes 

tertulis 

Tes uraian 1.  tentukan akar kuadrat dari 

suatu bilangan di bawah ini: 

a. √                  b. √   

  jawaban : 

a. √    = 15(15x15 =225) 

b.√   = 9 (9 x 9 = 81) 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Riski Hartanipuri Saragih .S,Pd 

 Medan,  21 Agustus 2017 

Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

Nanda Rezky Putra Zuldar 

NPM :1302030061 

 

 

        Kepala SMP ASUHAN JAYA 

 

 

 

          Muhammad Pratama Wirya. S,E 



Lampiran 2 

 

SOAL PRE-TEST 

BILANGAN BERPANGKAT DAN BENTUK AKAR 

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : IX/Ganjil 

Alokasi Waktu :  

Petunjuk Khusus: 

 Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban. 

 Periksa dan bacalah soal petunjuk pengerjaannya sebelum menjawab. 

 Tanyakan kepada Bapak/Ibu jika ada soal yang kurang jelas. 

 Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 

 Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disesuaikan. 

 

 

1.        

2.        

3.        

4.        

5. 
  

    

6. 
  

    

7.  √   √   

8.  √   √   

9. √   
 √   

  
 

10. √    √   
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SOAL POST-TEST 

BILANGAN BERPANGKAT DAN BENTUK AKAR 

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : IX/Ganjil 

Alokasi Waktu :  

Petunjuk Khusus: 

 Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban. 

 Periksa dan bacalah soal petunjuk pengerjaannya sebelum menjawab. 

 Tanyakan kepada Bapak/Ibu jika ada soal yang kurang jelas. 

 Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 

 Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disesuaikan. 

 

 

1. Nilai dari 2
2
 + 2

3
 + 2

4
 = 

 

2.                         

3. Nilai dari 2
2
 x 2

3
 x 2

4
 = 

 

4.                

5. 
  

   
       

             
 

 

     
 

 

    

6.  √  √       √   
 

7.  √   √       √     √    √       √   

8. √   √  √      
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LEMBAR JAWABAN PRETEST 

 

Kunci jawaban 

11.                           

12.                          

13.                   

14.                                     

15. 
  

   
       

   
      

16. 
  

   
             

     
     = 625 

17.  √   √       √   √  

18.  √   √       √   √  

19. √   
 √   

 √      
 √      

 
 √    

 
 

 

20. √    √  √        
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LEMBAR JAWABAN POST-TEST 

 

Kunci jawaban 

 

9. Nilai dari 2
2
 + 2

3
 + 2

4
 = (2×2) + (2×2×2) + (2×2×2×2)= 4 + 8 + 16= 28 

 

10.                          

11. Nilai dari 2
2
   2

3
   2

4
 = 2

(2 + 3 + 4) 
= 2

9 
= 512 

 

12.                   

13. 
  

   
       

             
 

 

     
 

 

       

14.  √  √       √   √  
 

15.  √   √       √     √    √       √    √  

16. √   √  √       
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DAFTAR NAMA SISWA/I KELAS IX-2 SMP Asuhan Jaya Medan T.P 

2017/2018 

No Nama Siswa L/P 

1 Agung Dimas Setiawan L 

2 Auliya Andini P 

3 Ega Syahfitri P 

4 Fadillah Zain P 

5 Febbi Chairani P 

6 Fikri Prasetya L 

7 Hafif Rahman L 

8 Ilham Fajari L 

9 Inge Falderika P 

10 Intan Balqis P 

11 Jalusman L 

12 Jasmin Singh L 

13 Kasma Rahmat L 

14 Khairunnisa Harahap P 

15 Maulidini P 

16 Meilisa Putri P 

17 Muhammad Dani Panggabean L 

18 Muhammad Deni Parulian L 

19 Muhammad Fadila L 

20 Muhammad Ichan L 

21 Muhammad Taufik L 

22 Muhammad Yasir L 

23 Mutiara Citra P 

24 Nabil Afif P 

25 Nugraha Adi L 

26 Nurhamida P 

27 Nurmala Novita P 

28 Rafika Falwa P 

29 Rahmi Abdillah P 

30 Risky Ananda L 

31 Risky Mahdani L 

32 Selly Handayani P 

33 Syahfira Zifa P 

34 Tri Agung Prayogi L 

35 Vita Azzahra P 

36 Windi Aprillia P 

37 Yuda Andika L 

38 Yuda Saputra L 

39 Yushild Ristiandi L 

40 Zulfi Suhada L 

Jumlah 40 

Laki – Laki  : 21 

Perempuan : 19 
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Daftar Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IX-2 

SMP Asuhan Jaya Medan T.P 2017/2018 

Nama Sekolah  : SMP Asuhan Jaya Medan 

Kelas  : IX-2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Bilangan Berpangkat Dan Bentuk Akar 

 

 

No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest Keterangan 

1 Agung Dimas Setiawan 55 80 Meningkat 

2 Auliya Andini 70 85 Meningkat 

3 Ega Syahfitri 85 100 Meningkat 

4 Fadillah Zain 60 85 Meningkat 

5 Febbi Chairani 85 100 Meningkat 

6 Fikri Prasetya 55 80 Meningkat 

7 Hafif Rahman 55 80 Meningkat 

8 Ilham Fajari 60 85 Meningkat 

9 Inge Falderika 60 80 Meningkat 

10 Intan Balqis 75 90 Meningkat 

11 Jalusman 60 85 Meningkat 

12 Jasmin Singh 45 80 Meningkat 

13 Kasma Rahmat 50 80 Meningkat 

14 Khairunnisa Harahap 65 90 Meningkat 

15 Maulidini 60 85 Meningkat 

16 Meilisa Putri 60 80 Meningkat 

17 Muhammad Dani Panggabean 45 60 Meningkat 

18 Muhammad Deni Panggabean 45 60 Meningkat 

19 Muhammad Fadila 50 85 Meningkat 

20 Muhammad Ichan 50 80 Meningkat 

21 Muhammad Taufik 70 90 Meningkat 

22 Muhammad Yasir 55 85 Meningkat 

23 Mutiara Citra 75 95 Meningkat 

24 Nabil Afif 70 90 Meningkat 

25 Nugraha Adi 75 100 Meningkat 

26 Nurhamida 65 80 Meningkat 

27 Nurmala Novita 55 80 Meningkat 

28 Rafika Falwa 45 60 Meningkat 

29 Rahmi Abdillah 60 80 Meningkat 

30 Risky Ananda 45 55 Meningkat 

31 Risky Mahdani 50 75 Meningkat 

32 Selly Handayani 80 95 Meningkat 



33 Syahfira Zifa 65 85 Meningkat 

34 Tri Agung Prayogi 60 90 Meningkat 

35 Vita Azzahra 70 100 Meningkat 

36 Windi Aprillia 55 65 Meningkat 

37 Yuda Andika 85 100 Meningkat 

38 Yuda Saputra 80 100 Meningkat 

39 Yushild Ristiandi 65 80 Meningkat 

40 Zulfi Suhada 80 90 Meningkat 

Jumlah 2495 3345 Meningkat 

Rata-rata 62.38 83.62 Meningkat 

S 11.900 11.650  

    141.599 135.729  
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Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Kelas IX-2 

SMP Asuhan Jaya Medan T.P 2017/2018 

Nama Sekolah  : SMP Asuhan Jaya Medan 

Kelas  : IX-2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Bilangan Berpangkat Dan Bentuk Akar 

 

No Nama Siswa 
Aktivitas 

Persentase 

Peningkat

an 

I Persentase II Persentase I ke II 

1 Agung Dimas Setiawan 36 75% 38 79% 4% 

2 Auliya Andini 34 71% 39 81% 10% 

3 Ega Syahfitri 35 73% 39 81% 8% 

4 Fadillah Zain 33 69% 41 85% 16% 

5 Febbi Chairani 34 71% 41 85% 14% 

6 Fikri Prasetya 34 71% 39 81% 10% 

7 Hafif Rahman 36 75% 38 79% 4% 

8 Ilham Fajari 37 77% 39 81% 4% 

9 Inge Falderika 35 73% 39 81% 8% 

10 Intan Balqis 37 77% 38 79% 2% 

11 Jalusman 36 75% 38 79% 4% 

12 Jasmin Singh 34 71% 39 81% 10% 

13 Kasma Rahmat 35 73% 39 81% 8% 

14 Khairunnisa Harahap 34 71% 40 83% 12% 

15 Maulidini 36 75% 39 81% 6% 

16 Meilisa Putri 35 73% 39 81% 8% 

17 Muhammad Dani Panggabean 33 79% 40 83% 4% 

18 Muhammad Deni Panggabean 35 73% 38 79% 6% 

19 Muhammad Fadila 37 77% 40 83% 6% 

20 Muhammad Ichan 35 73% 39 81% 8% 

21 Muhammad Taufik 37 77% 38 79% 2% 

22 Muhammad Yasir 36 75% 40 83% 8% 

23 Mutiara Citra 33 79% 41 85% 6% 

24 Nabil Afif 36 75% 39 81% 6% 

25 Nugraha Adi 36 75% 38 79% 4% 

26 Nurhamida 34 71% 37 75% 4% 

27 Nurmala Novita 34 71% 37 75% 4% 

28 Rafika Falwa 37 77% 39 81% 4% 

29 Rahmi Abdillah 37 77% 40 83% 6% 

30 Risky Ananda 37 77% 39 81% 4% 

31 Risky Mahdani 34 71% 39 81% 10% 

32 Selly Handayani 35 73% 40 83% 10% 



33 Syahfira Zifa 34 71% 37 77% 6% 

34 Tri Agung Prayogi 35 73% 39 81% 8% 

35 Vita Azzahra 35 73% 40 83% 10% 

36 Windi Aprillia 35 73% 40 83% 10% 

37 Yuda Andika 37 77% 39 81% 4% 

38 Yuda Saputra 35 73% 40 83% 10% 

39 Yushild Ristiandi 35 73% 40 83% 10% 

40 Zulfi suhada 37 77% 40 83% 6% 

Jumlah/Keaktifan Klasikal 1410 74,00% 1564 81,10% 
7,10% 

Rata-rata/Keterangan 35.25 Aktif 39.1 Aktif 
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Lembar Penilaian Kinerja Guru 

 

 

Nama Sekolah  : SMP Asuhan Jaya Medan 

Kelas  : IX-2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Bilangan Berpangkat Dan Bentuk Akar 

Petunjuk  : Beri tanda (  ) pada kolom sesuai dengan  pengamatan 

 

No Aspek Yang Diamati 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Nilai Nilai 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Kemampuan guru membuka pelajaran 

dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

   √    √ 

2 Kemampuan guru untuk meyampaikan 

materi secara jelas dan nyata 
  √     √ 

3 Kemampuan guru mengorganisir siswa 

sehingga aktif dalam 

pembelajaran 

   √    √ 

4 Kemampuan guru untuk membimbing 

dan memotivasi siswa agar 

mampu mengembangkan dan 

menampilkan hasil kerjanya 

  √    √  

5 Kemampuan guru menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pembelajaran 

  √    √  

6 Kemampuan guru untuk menutup 

pembelajaran dan memberi 

kesimpulan isi pelajaran 

   √    √ 

Jumlah Nilai Observasi 21 22 

Rata-rata 3.5 3.7 

Persentase 87.5% 92% 

Keterangan Baik Sangat Baik 

 



Medan,   Oktober 2017 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Riski Hartanipuri Saragih .S,Pd 

Lampiran 10 

 

  



Hasil Observasi Respon Siswa 

 

Nama Sekolah  : SMP Asuhan Jaya Medan 

Kelas  : IX-2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Bilangan Berpangkat Dan Bentuk Akar 

 

No Nama Siswa 
Aktivitas 

Persentase 

Peningkat

an 

I Persentase II Persentase I ke II 

1 Agung Dimas Setiawan 31 80% 33 85% 5% 

2 Auliya Andini 30 77% 32 82% 5% 

3 Ega Syahfitri 31 80% 32 82% 2% 

4 Fadillah Zain 31 80% 33 85% 5% 

5 Febbi Chairani 29 74% 34 87% 13% 

6 Fikri Prasetya 29 74% 33 85% 11% 

7 Hafif Rahman 31 80% 34 87% 7% 

8 Ilham Fajari 30 77% 32 82% 5% 

9 Inge Falderika 30 77% 33 85% 8% 

10 Intan Balqis 29 74% 32 82% 8% 

11 Jalusman 31 80% 33 85% 5% 

12 Jasmin Singh 31 80% 33 85% 5% 

13 Kasma Rahmat 29 74% 33 85% 11% 

14 Khairunnisa Harahap 30 77% 34 87% 10% 

15 Maulidini 31 80% 33 85% 5% 

16 Meilisa Putri 29 74% 33 85% 11% 

17 Muhammad Dani Panggabean 30 77% 32 82% 5% 

18 Muhammad Deni Panggabean 30 77% 32 82% 5% 

19 Muhammad Fadila 30 77% 34 87% 10% 

20 Muhammad Ichan 29 74% 32 82% 8% 

21 Muhammad Taufik 30 77% 33 85% 8% 

22 Muhammad Yasir 31 80% 33 85% 5% 

23 Mutiara Citra 31 80% 33 85% 5% 

24 Nabil Afif 31 80% 33 85% 5% 

25 Nugraha Adi 30 77% 32 82% 5% 



26 Nurhamida 30 77% 32 82% 5% 

27 Nurmala Novita 30 77% 33 85% 8% 

28 Rafika Falwa 29 74% 33 85% 11% 

29 Rahmi Abdillah 31 80% 32 82% 2% 

30 Risky Ananda 30 77% 32 82% 5% 

31 Risky Mahdani 31 80% 34 87% 7% 

32 Selly Handayani 31 80% 33 85% 5% 

33 Syahfira Zifa 30 77% 33 85% 8% 

34 Tri Agung Prayogi 31 80% 33 85% 5% 

35 Vita Azzahra 30 77% 32 82% 5% 

36 Windi Aprillia 30 77% 33 85% 8% 

37 Yuda Andika 31 80% 33 85% 5% 

38 Yuda Saputra 31 80% 34 87% 7% 

39 Yushild Ristiandi 29 74% 32 82% 8% 

40 Zulfi Suhada 29 74% 33 85% 11% 

Jumlah/Respon Klasikal 1207 77,53% 1313 84,33% 
6,80% 

Rata-rata/Keterangan 29,44 Cukup Positif 32,02 Positif 
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Hasil Ketuntasan, Observasi Aktivitas dan Respon Siswa pada Pokok 

Bahasan Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar 

 

Nama Sekolah  : SMP Asuhan Jaya Medan 

Kelas  : IX-2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Bilangan Berpangkat Dan Bentuk Akar 

 

No Nama Siswa 

Skor 

Tes Aktivitas Respon 

I II I II I  II 

1 Agung Dimas Setiawan 55 80 36 38 31 33 

2 Auliya Andini 70 85 34 39 30 32 

3 Ega Syahfitri 85 100 35 39 31 32 

4 Fadillah Zain 60 85 33 41 31 33 

5 Febbi Chairani 85 100 34 41 29 34 

6 Fikri Prasetya 55 80 34 39 29 33 

7 Hafif Rahman 55 80 36 38 31 34 

8 Ilham Fajari 60 85 37 39 30 32 

9 Inge Falderika 60 80 35 39 30 33 

10 Intan Balqis 75 90 37 38 29 32 

11 Jalusman 60 85 36 38 31 33 

12 Jasmin Singh 45 80 34 39 31 33 

13 Kasma Rahmat 50 80 35 39 29 33 

14 Khairunnisa Harahap 65 90 34 40 30 34 

15 Maulidini 60 85 36 39 31 33 

16 Meilisa Putri 60 80 35 39 29 33 

17 Muhammad Dani Panggabean 45 60 33 40 30 32 

18 Muhammad Deni Panggabean 45 60 35 38 30 32 

19 Muhammad Fadila 50 85 37 40 30 34 

20 Muhammad Ichan 50 80 35 39 29 32 

21 Muhammad Taufik 70 90 37 38 30 33 



22 Muhammad Yasir 55 85 36 40 31 33 

23 Mutiara Citra 75 95 33 41 31 33 

24 Nabil Afif 70 90 36 39 31 33 

25 Nugraha Adi 75 100 36 38 30 32 

26 Nurhamida 65 80 34 37 30 32 

27 Nurmala Novita 55 80 34 37 30 33 

28 Rafika Falwa 45 60 37 39 29 33 

29 Rahmi Abdillah 60 80 37 40 31 32 

30 Risky Ananda 45 55 37 39 30 32 

31 Risky Mahdani 50 75 34 39 31 34 

32 Selly Handayani 80 95 35 40 31 33 

33 Syahfira Zifa 65 85 34 37 30 33 

34 Tri Agung Prayogi 60 90 35 39 31 33 

35 Vita Azzahra 70 100 35 40 30 32 

36 Windi Aprillia 55 65 35 40 30 33 

37 Yuda Andika 85 100 37 39 31 33 

38 Yuda Saputra 80 100 35 40 31 34 

39 Yushild Ristiandi 65 80 35 40 29 32 

40 Zulfi Suhada       

Jumlah/Respon Klasikal 2495 3345 1410 1564 1207 1313 

Rata-rata/Keterangan 62.38 83.62 35.25 39.1 29,44 32,02 

 

 

 

 

  

  



AUTOBIOGRAFI 

A. DATA PRIBADI 

1. Nama   : Nanda Rezky Putra Zuldar 

2. Tempat,Tanggal Lahir : Duri, 27 April 1994 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4. Kewarganegaraan  : Indonesia 

5. Status   : Belum Menikah 

6. Agama   : Islam 

  . Alamat   : Jl. Yosudarso, Glugur medan 

8. Nama Orang Tua 

 a. Ayah   : Zulkarnaidi 

 b. Ibu   : Darmilis,S.Pd.I 

9. No. Handphone  : 0812-8478-4828 

B. PENDIDIKAN FORMAL 

1. Tahun 2000 – Tahun 2006 : SD NEGERI 32 Balai Makam 

2. Tahun 2006  - Tahun 2009 : SMP NEGERI 3 Duri 

3 Tahun 2009 – Tahun 2012 : SMK NEGERI 1 Mandau 

4. Tahun 2013 – Tahun 2017 :Tercatat sebagai mahasiswa pada jurusan 

pendidikan matematika FKIP UMSU  

       

 

 

 

 



 


